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ABSTRAK

Latar belakang: Telehealth sebagai layanan kesehatan menggunakan teknologi
secara jarak jauh. Pelayanan Telehealth banyak digunakan saat masa COVID-19.
Keinginan untuk menggunakan Telehealth ialah kesediaan individu untuk mau
menggunakan Telehealth pada masa mendatang. Faktor yang berhubungan dengan
keinginanan dalam penggunaan teknologi dapat dinilai dengan UTAUT. Salah satu
komponen UTAUT ialah gambaran kinerja (performance expectancy) yang menilai
manfaat yang akan didapat setelah atau saat menggunakan Telehealth.

Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui korelasi performance
expectancy terhadap keinginan penggunaan Telehealth pada mahasiswa Fakultas
Kedokteran Universitas Kristen Duta Wacana.

Metode: Penelitian ini menggunakan metode potong lintang dengan pengambilan
data sekunder menggunakan metode total sampling. Data sekunder diambil dari
penelitian “Relevansi Telehealth bagi mahasiswa kesehatan” yang memenuhi
kriteria inklusi dan eksklusi dengan jumlah 336 data. Analisis data menggunakan
uji korelasi Spearman.

Hasil: Hasil uji korelasi menggunakan spearman, didapatkan hasil p ialah 0.0000
dan hasil nilai r (koefisien korelasi) sebesar 0.6287.

Kesimpulan Penelitian: Terdapat korelasi kuat bersifat positif dan signifikan
antara performance expectancy terhadap keinginan penggunaan Telehealth pada
mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Kristen Duta Wacana.

Kata Kunci: Telehealth, Gambaran Kinerja, Keinginan
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Correlation of Performance Expectancy with Behavioral Intention to use
Telehealth in Medical Students of Duta Wacana Christian University
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Correspondence : Faculty of Medicine Duta Wacana Christian University Dr.
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ABSTRACT

Background: Telehealth as a health service using technology remotely. Telehealth
services are widely used during the COVID-19 period. The desire to use Telehealth
is the willingness of individuals to want to use Telehealth in the future. Factors
related to the desire to use technology can be assessed with UTAUT. One
component of UTAUT is the performance expectancy which assesses the benefits
that will be obtained after or when using Telehealth.

Objective: This study aims to determine the correlation of performance expectancy
with the desire to use Telehealth in students of the Faculty of Medicine, Duta
Wacana Christian University.

Methods: This study uses a cross-sectional method with secondary data collection
using the total sampling method. Secondary data were taken from the study
“Telehealth Relevance for health students” which met the inclusion and exclusion
criteria with a total of 336 data. Data analysis using the Spearman correlation test.

Result: The results of the correlation test using Spearman, the p result is 0.0000 and
the result of the r value (correlation coefficient) is 0.6287.

Conclusion: There is a strong positive and significant correlation between
performance expectancy and the desire to use Telehealth in students of the Faculty
of Medicine, Duta Wacana Christian University.

Keywords: Telehealth, Performance Expectancy, Behavioral Intention
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1.1.

BAB |

PENDAHULUAN

LATAR BELAKANG

Perkembangan teknologi yang berlandaskan internet di Indonesia
berkembang semakin pesat dari setiap tahun. Asosiasi Penyelenggara Jasa
Internet Indonesia (APJII) melakukan survei pada tahun 2020 dengan hasil
sejumlah 77.02% dari jumlah penduduk di Indonesia telah menggunakan
internet. Jumlah pengguna internet naik 3% dibandingkan tahun 2020 yaitu
73.70% dari jumlah penduduk Indonesia. Pada usia 19-34 tahun jumlah
pengguna internet mencapai 25.68% dari total seluruh pengguna internet
(Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia, 2022). Peningkatan
jumlah pengguna internet dipengaruhi oleh berbagai kemudahan yang dapat
dirasakan oleh para penggunanya. Perkembangan teknologi juga terjadi
pada bidang kesehatan terutama saat masa pandemi COVID-19. Kasus
COVID-19 pertama di Indonesia dikonfirmasi sejak 2 Maret 2020 dan terus
meningkat sampai dideklarasikan sebagai bencana nasional (Keputusan
Presiden (KEPPRES) Nomor 12 Tahun 2020 Tentang Penetapan Bencana
Nonalam Penyebaran Corona Virus Disease 2019 (COVID-19) Sebagai
Bencana Nasional, 2019). Kehadiran pandemi berdampak pada proses
pemberian layanan kesehatan terutama sejak dikeluarkannya peraturan yang
menganjurkan bahwa pelayanan kesehatan dapat dilayani melalui jarak jauh

(Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 20 Tahun 2019 Tentang



Penyelenggaraan Pelayanan Telemedicine Antar Fasilitas Pelayanan
Kesehatan, 2019). Salah satu cara untuk menyelesaikan permasalahan ini
dengan menggunakan Telehealth. Istilah Telehealth dapat disebut juga

dengan Telemedicine.

Saat masa pandemi terjadi peningkatan penggunaan Telehealth. Ini
dapat dilihat dari penelitian di Cina didapatkan 94,6% dari dokter di Cina
menggunakan Telehealth saat masa pandemi dan sejumlah 34,1% dari
dokter tersebut baru pertama kali menggunakan Telehealth (Liu etal., 2021,
Stamenova et al., 2022). Saat masa pandemi COVID-19 juga terjadi
peningkatan pengguna layanan Telehealth seperti pada penelitian di
Ontario, Kanada yaitu dari persentase pengguna 1.6% pada kuartal kedua
tahun 2019 meningkat menjadi 70,6% pada tahun 2020 (Stamenova et al.,
2022). Setelah dilakukan survei pada bulan Februari-Maret 2022,
didapatkan hasil bahwa penguna Telehealth di Indonesia naik sekitar 44,1%.
Lonjakan pengguna ini terjadi karena banyak pasien COVID-19 yang
melakukan isolasi mandiri dan membutuhkan pelayanan medis tanpa
memerlukan tatap muka untuk memutus rantai penyebaran COVID-19
(Katadata Insight Center (KIC), 2022). Kehadiran Telehealth sebetulnya
sudah ada sejak sebelum pandemi COVID-19. Sebelum pandemi,
penggunaan Telehealth berfokus pada salah satu penyakit saja. Contoh
Telehealth yang hadir sebelum pandemi ialah aplikasi Telehealth untuk
pasien Diabetes Melitus. Aplikasi Telehealth hanya digunakan untuk

memberikan edukasi, jadwal terapi, dan kontrol gula darah pasien Diabetes



Melitus (Raafi et al., 2021). Selain itu, ada aplikasi eAsthmaCare yang
membantu untuk memantau gejala dan memberi edukasi pada pasien asma

(Linetal., 2014).

Telehealth ialah layanan kesehatan dengan menggunakan teknologi
yang memungkinkan pemberian pelayanan tanpa melihat jarak dan waktu.
Pelayanan Telehealth mulai dilakukan salah satunya di rumah sakit dan
mengalami peningkatan pemakaian pada fasilitas kesehatan lainnya
terutama saat masa pandemi. Pelayanan kesehatan lewat Telehealth dapat
dilakukan lewat video conference antara pasien dengan pemberi layanan
kesehatan. Telehealth dapat mencakup proses pelayanan kesehatan dan
pemberian akses informasi kesehatan (Lestyoningsih, 2021). Beberapa
contoh layanan Telehealth yang ada di Indonesia ialah Halodoc, Alodokter,
KlikDokter, Telehealth yang disediakan oleh Klinik atau rumah sakit
tertentu, dan konsul online yang diadakan oleh dokter tertentu. Layanan
Telehealth yang paling sering digunakan oleh masyarakat Indonesia ialah
Halodoc yaitu sekitar 46,5% (Katadata Insight Center (KIC), 2022). Hasil
survei pada 30 orang yang diambil secara acak didapatkan bahwa 82.4%
merasa kehadiran Telehealth dapat membantu akses layanan kesehatan dan

menghemat waktu (Cahyani et al., 2022).

Penggunaan Telehealth dapat memberikan beberapa manfaat seperti
peningkatan keterlibatan pasien, kepatuhan dalam pembentukan gaya hidup
sehat, dan keberlangsungan pengobatan. Kehadiran Telehealth juga

bermanfaat untuk membantu proses konsultasi jarak jauh antara dokter



dengan pasien atau dokter dengan dokter (Telekonsultasi), proses monitor
kondisi pasien (Telemonitoring), dan proses pengarahan pasien yang sedang
dalam fase rehabilitasi (Teleassistance) (Ikatan Dokter Indonesia, 2018).
Telehealth dapat membantu pasien dalam proses pengumpulan dan
pemantauan secara real time dari data medis pasien (Speyer et al., 2018;

Vitacca et al., 2018).

Salah satu jenis Telehealth yang dapat digunakan untuk mengatasi
permasalahan gangguan mental ialah Telemental Health. Individu yang
berusia 18-25 tahun yang umumnya masih berada pada jenjang universitas
memiliki prevalensi lebih tinggi untuk terdiagnosis gangguan mental
dibandingkan dengan kelompok usia lainnya. Gangguan mental yang paling
sering dialami oleh mahasiswa pada tahun 2019 di California ialah
gangguan kecemasan. Pelayanan Telemental Health dapat dilakukan lewat
platform aplikasi di smartphone, pesan teks, atau situs web yang diakses
lewat laptop. Pemanfaatan Telemental Health pada mahasiswa mengalami
peningkatan sebesar 15,1% antara tahun 2007 dan 2017 (Gatdula et al.,
2022). Jenis aplikasi Telehealth lain yang sering digunakan oleh mahasiswa
ialah e-Health. Lewat penelitian yang dilakukan di East Carolina University,
didapatkan hasil yaitu hanya 120 orang dari 527 mahasiswa yang sering
menggunakan e-Health. Namun, hampir sebagian besar mahasiswa sudah
pernah mencoba akses layanan kesehatan secara daring (Reyes & Id, 2022).

Beberapa contoh Telehealth yang bergerak pada bidang kesehatan mental



di Indonesia ialah Pijar psikologi, Riliv, Kalm, dan Bicarakan.id (Jabat et

al., 2022).

Keinginan setiap pribadi untuk menggunakan Telehealth dipengaruhi
berbagai faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal yang ikut
berpengaruh ialah usia dan jenis kelamin. Sedangkan faktor eksternal yang
ikut memengaruhi ialah pengalaman dalam penggunaan Telehealth dan
tingkat pendidikan (Shi et al., 2021). Alat komunikasi seperti telepon seluler
atau device yang dapat terhubung dengan internet juga memengaruhi
penggunaan Telehealth. Individu yang tidak memiliki akses perangkat
komunikasi yang kurang memadai tidak dapat mengakses Telehealth secara
maksimal (Zhang et al., 2021). Faktor-faktor ini merupakan mediator dalam

penerimaan suatu teknologi.

Behavioral intention dapat diartikan sebagai keinginan atau niat
individu untuk menggunakan suatu teknologi. Keinginan untuk
menggunakan Telehealth dapat diartikan sebagai kesediaan individu untuk
mau menggunakan Telehealth pada masa mendatang (Yuen et al., 2023).
Keinginan atau niat dapat memengaruhi individu untuk menggunakan atau
tidak menggunakan suatu teknologi terutama pada bidang kesehatan (Rizun
& Strzelecki, 2020). Beberapa faktor yang dapat memengaruhi keinginan
individu untuk menggunakan teknologi ialah kepuasan, kepercayaan,
performance expectancy, dan effort expectancy (Chao, 2019). Hal ini
diperkuat lewat teori yang disampaikan oleh VVenkatesh bahwa performance

expectancy merupakan faktor terkuat yang akan memengaruhi keinginan



1.2.

penggunaan teknologi pada seseorang (behavioral intention) (Venkatesh et

al., 2003).

Analisis faktor yang memengaruhi keinginanan dalam penggunaan
teknologi dinilai dengan Unified Theory of Acceptance and Use of
Technology (UTAUT). Gambaran kinerja (performance expectancy) adalah
sejauh mana manfaat yang akan didapat setelah atau saat menggunakan
Telehealth (Venkatesh et al., 2003). Performance expectancy memberikan
gambaran tentang manfaat dari penggunaan Telehealth, tingkat pendapatan
dokter yang meningkat setelah penggunaan Telehealth, kualitas pelayanan
kesehatan yang meningkat setelah Telehealth hadir, kegunaan Telehealth
yang dapat membantu individu, dan efisiensi waktu serta biaya dalam
pelayanan Telehealth. Berdasarkan penjelasan diatas, penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui korelasi performance expectancy terhadap
keinginan penggunaan Telehealth pada mahasiswa Fakultas Kedokteran

Universitas Kristen Duta Wacana.

MASALAH PENELITIAN

Berdasarkan dari latar belakang yang telah dijelaskan, dapat
dirumuskan masalah yaitu, apakah ada korelasi performance expectancy
terhadap keinginan penggunaan Telehealth pada mahasiswa Fakultas

Kedokteran Universitas Kristen Duta Wacana?



1.3.

1.3.1.

1.3.2.

1.4.

1.4.1.

1.4.2.

TUJUAN PENELITIAN

Tujuan umum:

Untuk mengetahui korelasi performance expectancy terhadap keinginan
penggunaan Telehealth pada mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas

Kristen Duta Wacana.

Tujuan khusus:

- Mengetahui gambaran performance expectancy terhadap penggunaan
Telehealth pada mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Kristen
Duta Wacana.

- Mengetahui gambaran keinginan penggunaan Telehealth pada

mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Kristen Duta Wacana.

MANFAAT PENELITIAN

Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber pengetahuan dan wawasan
untuk mengembangkan berbagai teori lebih lanjut terutama yang berkaitan

dengan keinginan penggunaan Telehealth.

Praktis

a. Masyarakat
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan evaluasi untuk

meningkatkan keinginan penggunaan Telehealth pada mahasiswa



sehingga semakin banyak mahasiswa yang dapat merasakan manfaat
dari Telehealth.

Institusi Pendidikan

Pihak universitas tempat pengambilan data diharapkan memiliki data
performance expectancy penggunaan Telehealth berdasarkan keinginan
mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Kristen Duta Wacana
sehingga dapat digunakan sebagai bahan evaluasi untuk meningkatkan
keinginan dan pengetahuan mengenai penggunaan Telehealth pada
mahasiswa kedokteran.

Peneliti

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan dampak kepada peneliti
berupa:

1. Peneliti dapat menambah ilmu pengetahuan saat melakukan
penelitian sehingga dapat digunakan sebagai evaluasi untuk
penelitian setelahnya.

2. Peneliti dapat lebih memperdalam bagaimana korelasi
performance expectancy terhadap keinginan penggunaan
Telehealth pada mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas

Kristen Duta Wacana.



1.5. KEASLIAN PENELITIAN
Tabel 1. Keaslian Penelitian
Peneliti  Judul Metode Subjek Hasil
(Pit & Medical Focus Mahasiswa Minat mahasiswa
Bailey, Students’s Group Kedokteran terhadap
2018) Exposure to Discussion yang telah penggunaan
Knowledge and menyelesaikan  Telehealth masih
Perceptions  of penempatan di rendah meskipun
Telehealth pedesaan sudah mengetahui
Technology: Is selama 12 manfaat
Our Future bulan. Telehealth. Ada
Workforce beberapa
Ready to hambatan  yang
Embrace dirasakan
Telehealth mahasiswa.
Service
Delivery?
(Garcia-  Self-reported Cross- Dokter dan Tidak  terdapat
Gutiérrez perceptions and sectional ~ mahasiswa perbedaan secara
et al., knowledge kedokteran signifikan antara
2023) of telemedicine berusia 18 dokter dan
in medical tahun  keatas mahasiswa
students yang mengikuti  berkaitan dengan
and kursus persepsi dan
professionals Telemedicine  pengetahuan
who enrolled in virtual gratis penggunaan
an online Telemedicine.
course in Peru Mahasiwa

memiliki persepsi

yang tinggi




(Kunwar
et al.,
2022)

(Malhotr
a et al,
2021)

Cross-sectional ~ Cross-
study on sectional
knowledge and

attitude

of telemedicine

in medical
students of
Nepal

A study of Analisis
assessment  of Deskriptif
knowledge,

perception and

attitude of using

telehealth

Mahasiswa
kedokteran

19 perguruan

di

tinggi di Nepal

Seluruh
mahasiswa
institusi
pendidikan
tinggi
Uttarakhand

di

berkaitan dengan
kerugian
Telemedicine.
Hanya sedikit
mahasiswa yang
mengikuti
pelatihan
Telemedicine
tetapi sudah
memiliki
pengetahuan
Telemedicine.
Sebagian  besar
mahasiswa
merasa tidak puas
dengan layanan
dan cakupan
Telemedicine saat
ini. Kurang lebih
setengah dari
jumlah mahasiwa
optimis
memanfaatkan
Telemedicine
untuk masa depan.
Sekitar 45-50 %
partisipan, kurang
akrab dengan
penggunaan
Telehealth.
Sebagian  besar
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services among mahasiswa setuju

colleges dengan kehadiran

going students of Telehealth  yang

Uttarakhand semakin
mempermudah
layanan
kesehatan.

Penelitian ini melihat korelasi antara performance expectancy
terhadap keinginan penggunaan Telehealth mahasiswa Fakultas Kedokteran
Universitas Kristen Duta Wacana. Penelitian ini memiliki beberapa
perbedaan dengan penelitian lainnya. Pada penelitian ini data yang diambil
berasal dari data sekunder. Subjek yang digunakan pada penelitian ini ialah
mahasiswa. Variabel yang akan diteliti ialah performance expectancy
sebagai variabel bebas dan keinginan penggunaan Telehealth sebagai
variabel terikat. Data sekunder ini merupakan data dari penelitian yang
berjudul “Relevansi Telehealth bagi mahasiswa kesehatan”. Kemudian akan

menggunakan desain penelitian uji korelasi.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat diambil kesimpulan
terdapat korelasi kuat bersifat positif dan signifikan antara performance expectancy
terhadap keinginan penggunaan Telehealth pada mahasiswa Fakultas Kedokteran

Universitas Kristen Duta Wacana.

5.2 SARAN

Berdasarkan manfaat dan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka saran

yang diberikan oleh peneliti yang dapat dipertimbangkan yaitu :

1. Teoritis
Penelitian mengenai korelasi performance expectancy terhadap keinginan
penggunaan Telehealth masih perlu diperdalam dengan mengeksplorasi
variabel lain seperti usia, jenis kelamin, dan asal daerah yang dapat

berkorelasi dengan keinginan penggunaan Telehealth.

2. Praktis
- Penelitian selanjutnya diharapkan dapat dilakukan pada subjek penelitian
yang lebih luas, contohnya fakultas lain di Universitas Kristen Duta
Wacana untuk melihat apakah terdapat perbedaan hasil dengan penelitian

ini.
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Pihak universitas diharapkan dapat memberikan informasi berkaitan
dengan penggunaan Telehealth dan manfaat Telehealth lewat seminar
pada mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Kristen Duta Wacana
terutama pada mahasiswa pendidikan sarjana tahun pertama.

Pihak pemerintah daerah dapat meningkatkan kualitas jaringan internet di
setiap daerah sehingga masyarakat dapat memanfaatkan Telehealth

secara maksimal.
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